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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian  

A. Surat Rekomendasi Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Provinsi Bali 
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B. Surat Rekomendasi Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Gianyar 
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C. Surat Ijin Rekomendasi Penelitian dari Kecamatan Gianyar 
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Lampiran 2. Informed Concent        

No. Responden:  

INFORMED CONCENT 

(LEMBAR PERSETUJUAN) 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama  :  

Umur   :  

Alamat  :  

Setelah mendapat penjelasan secukupnya, serta mengetahui tujuan dari penelitian 

yang berjudul “ Identifikasi Telur Cacing STH (Soil Transmitted Helminth) pada 

Kuku Tangan Pengrajin Batu Bata Di Banjar Pande, Desa Tulikup, Gianyar” 

dengan ini menyatakan bersedia/tidak bersedia*) ikut terlibat sebagai subjek 

penelitian, dengan catatan bila sewaktu-waktu merasa dirugikan dalam bentuk 

apapun berhak membatalkan persetujuan ini.   

Demikian surat persetujuan ini dibuat dalam keadaan sadar dan tanpa paksaan dari 

pihak manapun dan informasi yang diperoleh dapat digunakan sepenuhnya untuk 

kepentingan penelitian.   

 Gianyar,.......................2019  

Responden 

  

(.....................................................)  

  *) : coret yang tidak perlu 
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Lampiran 3. Lembar Wawancara  

 

 

LEMBAR WAWANCARA  

 

Identitas Sampel  

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin  :  

Tingkat Pendidikan :  

Lama bekerja   : 

 

I. Kebersihan Kuku Tangan 

1.  Apakah bapak/ibu memotong kuku jika kuku tangan telah melewati lapisan 

kulit ? 

Ya 

Tidak 

II. Kebiasaan Mencuci Tangan  

2. Apakah sebelum makan bapak/ibu mencuci tangan? 

Ya 

Tidak 

Bila ya teruskan dengan pertanyaan no. 3 

3. Kalau bapak/ibu mencuci tangan sebelum makan dengan apa ? 

Air dan sabun  

Air saja  

4. Apakah setelah bekerja (setelah kontak dengan tanah) bapak/ibu mencuci 

tangan ? 

Ya 

Tidak 

Bila ya teruskan dengan pertanyaan no. 5 

5. Kalau bapak/ibu mencuci tangan setelah bekerja (setelah kontak dengan tanah) 

dengan apa ? 

Air dan sabun  

Air saja  

KODE SAMPEL :  
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6. Apakah setelah buang air besar bapak/ibu mencuci tangan ? 

Ya 

Tidak 

Bila ya teruskan dengan pertanyaan no.7 

7. Kalau bapak/ibu mencuci tangan setelah buang air besar dengan apa ? 

Air dan sabun  

Air saja  

III. Penggunaan Alas Kaki Dan Sarung Tangan  

8. Apakah bapak/ ibu menggunakan sarung tangan saat membuat batu bata ? 

Ya 

Tidak 

9. Apakah bapak / ibu menggunakan alas kaki saat membuat batu bata? 

Ya 

Tidak 

10. Apakah bapak / ibu menggunakan alas kaki saat beraktivitas sehari-hari? 

Ya 

Tidak 

11. Apakah bapak/ibu mencuci kaki setelah bekerja ? 

Ya 

Tidak 

Bila ya teruskan dengan pertanyaan no. 12 

12. Kalau bapak/ibu mencuci kaki dengan apa ? 

Air dan sabun  

Air saja  

IV. Kebiasaan Mandi  

13. Berapa frekuensi bapak/ibu mandi dalam sehari? 

Dua kali sehari  

Sekali sehari  

14. Kalau bapak/ibu bapak/ibu mandi dengan apa ? 

Air dan sabun  

Air saja  

Sumber : (Tirtayanti, Sundari dan Dhyanaputri, 2016 dan Jalaluddin, 2009 ) 
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Lampiran 4. Lembar Observasi  

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Identitas Sampel  

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin  :  

Tingkat Pendidikan  :  

Lama bekerja   : 

 

No Aspek 

Penilaian 

Ya Tidak 

1. Kuku tangan bersih   

2. Kuku  tangan pendek    

3. Menggunakan  alas kaki   

4. Menggunakan sarung tangan   

5. Mencuci tangan dengan baik dan benar    

 

Ketentuan :  

1. Kebersihan kuku tangan 

Bersih : bebas dari kotoran yang menempel pada permukaan kuku tangan 

Kotor : terdapat kotoran yang menempel pada permukaan kuku tangan 

2. Kategori kuku tangan 

Panjang : melewati lapisan kulit  

Pendek : tidak melewati lapisan kulit  

3. Penggunaan alas kaki dan sarung tangan  

Menggunakan : saat bekerja menggunakan alas kaki dan sarung tangan  

KODE SAMPEL :  
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Tidak mengggunakan : saat bekerja tidak menggunakan alas kaki dan sarung 

tangan 

4. Mencuci tangan dengan baik dan benar apabila responden mencuci tangan 

dengan air mengalir, sabun dan gerakan mencuci tangan sudah diterapkan dengan 

benar. 
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Lampiran 5. Peta Wilayah Desa Tulikup  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data sekunder (Kantor Desa Tulikup , 2018) 
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Lampiran 6 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No 
Kode 

Sampel   
JK  

Umur 

(th)   
Pendidikan  

Lama 

Bekerja 

(th)    

Jawaban Soal Wawancara  
Jawaban Soal 

Observasi  Total 

Nilai  
(%) 

Kategori 

PH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4 5 

1 A12 P 47 SMA 22 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 8 42 C 

2 A16 P 60 SMA 15 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 8 42 C 

3 A21 L 44 SD 35 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 21 K 

4 A31 P 40 SMP 20 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 8 42 C 

5 A03 P 49 SD 30 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 8 42 C 

6 A11 P 75 TS 40 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 4 21 K 

7 A01 P 48 SD 30 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 6 32 C 

8 A15 P 30 TS 35 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 21 K 

9 A17 P 55 SMA 10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 84 B 

10 A22 P 42 SMP 17 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 10 53 C 

11 A06 P 41 SD 29 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 10 53 C 

12 A20 L 30 SMA 18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 15 79 B 

13 A14 P 47 SD 28 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 16 K 

14 A24 L 50 SMA 12 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 8 42 C 

15 A02 P 35 SD  35 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 12 63 C 

16 A18 P 39 SMP 26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 84 B 

17 A04 P 50 TS 20 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 8 42 C 

18 A08 L 33 SMP 39 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 7 37 C 

19 A23 L 34 SMP 39 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 8 42 C 

20 A05 P 40 SMA 20 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 7 37 C 

21 A34 P 42 SMA 19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 84 B 
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22 A03 P 49 TS 30 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 8 42 C 

23 A25 L 45 TS 22 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 4 21 K 

24 A09 P 35 SD 5 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 6 32 C 

25 A10 L 75 SMP 25 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 8 42 C 

26 A13 L 38 SMP 20 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 6 32 C 

27 A07 L 44 SMP 23 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 7 37 C 

28 A27 L 30 SD 33 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 9 47 C 

29 A19 P 53 TS 27 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4 21 K 

30 A29 L 34 SMP 11 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 11 58 C 

 

 

 

KETERANGAN  

JK = Jenis Kelamin  

TS = Tidak Sekolah  

PH = Personal Hygiene  

B = Baik  

C = Cukup  

K = kurang  

1 = YA 

0 = TIDAK  
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Lampiran 7. Hasil Pemeriksaan Telur Cacing pada Kuku Tangan Pengrajin 

Batu Bata  

 

 



86 
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Lampiran 8. Dokumentasi 

 

Proses wawancara dan observasi 

responden 

 

 

Proses pengambilan sampel 

potongan kuku tangan responden 

Sampel yang telah 

ditempatkan pada pot 

penampung sampel 

 

 

 

 

 

 

Alat pemeriksaan telur cacing 

dengan metode apung 

 

 

 

 

 

 

Bahan pemeriksaan telur cacing 

dengan metode apung 

 

Proses penampungan 

sampel yang telah dicamur 

dengan akuades pada 

tabung sentrifus 

 

Proses pembuangan supernatant 

untuk mendapatkan endapan 

setelah sampel di sentrifus 

 

Proses penetesan eosin untuk 

membuat preparat basah 

 

 

Proses pengambilan cover 

glass yang telah diletakan 

pada mulut tabung 

sentrifus selama 10 menit 
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Preparat basah yang siap untuk 

diamapti dibawah mikroskop 

 

Proses pengamatan preparat basah 

pada pembesaran lensa objektif 

10x dan 40 x 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pemeriksaan pada 

pembesaran lensa objektif 

40 x berupa telur cacing 

Ascaris Lumbricoides 

 

Hasil pemeriksaan pada 

pembesaran lensa objektif 40 x 

berupa telur cacing Trichuris 

trichiura 

 

Hasil pemeriksaan pada 

pembesaran lensa objektif 40 x 

berupa larva cacing Trichuris 

trichiura 

 

 


